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Abstract: The Influence of Problem Posing Method on Student’s Mathematical 
Concept Understanding. This quasi experimental research aimed to find out the 
effect of problem posing method on students mathematical conceptual 
understanding. The population of this study was all students of grade VII of Junior 
High School Tri Success Natar in academic of 2016/2017. This research used 
pretest-posttest control group design. Samples were taken by purposive sampling 
technique and all students of VII B and VII C class were selected. The quantitative 
data obtained through conceptual understanding test on line and angle material. 
The analysis data used Mann-Whitney U test. Based on the result of the research, 
it can be concluded that the problem posing method did not affect the students' 
mathematical concept understanding. 
 
Abstrak: Pengaruh Metode Problem Posing terhadap Pemahaman Konsep 
Matematis Siswa. Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh metode problem posing terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Tri Sukses Natar tahun 
pelajaran 2016/2017. Penelitian ini menggunakan design pretest-posttest control 
group design. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling dan seluruh 
siswa kelas VII B dan VII C terpilih. Data penelitian berupa data kuantitatif yang 
diperoleh melalui tes pemahaman konsep pada materi garis dan sudut. Analisis 
data menggunakan uji Mann-Whitney U. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
kesimpulan bahwa metode problem posing tidak berpengaruh terhadap 
pemahaman konsep matematis siswa. 
 
Kata kunci: pemahaman konsep matematiss, pengaruh, problem posing. 
  





 Menjadi bangsa yang maju 
merupakan cita-cita yang ingin dica-
pai oleh setiap negara di dunia. Salah 
satu cara untuk memajukan suatu 
bangsa adalah dengan memajukan 
dunia pendidikan, karena kemajuan 
suatu bangsa dapat dilihat dari tingkat 
kesejahteraan dan pendidikannya. 
Khususnya untuk negara berkembang 
seperti Indonesia, pendidikan meru-
pakan kebutuhan mutlak yang harus 
dikembangkan sejalan dengan tuntu-
tan pembangunan tahap demi tahap. 
Pendidikan juga merupakan 
suatu upaya untuk memberikan ke-
ahlian tertentu kepada manusia dan 
mengembangkan bakat serta kepriba-
diannya. Agar mampu menghadapi 
setiap perubahan yang terjadi akibat 
adanya kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, manusia berusaha me-
ngembangkan dirinya dengan pendi-
dikan. Ada berbagai macam pendidi-
kan di Indonesia, contohnya pendidi-
kan yang berlangsung di rumah (ho-
meschooling) dan pendidikan di seko-
lah. Pendidikan di sekolah lebih 
banyak terjadi dalam pembelajaran. 
Pembelajaran adalah suatu 
interaksi antara guru sebagai pendidik 
dan siswa sebagai peserta didik. Pro-
ses pembelajaran akan ada jika terjadi 
interaksi yang seimbang antara guru, 
murid dan materi pelajaran. Proses 
pembelajaran di kelas diarahkan ke-
pada kemampuan untuk menghafal 
informasi yang didapatkan dari guru. 
Sehingga informasi atau pengetahuan 
siswa hanya terbatas pada apa yang 
guru sampaikan. Oleh karena itu, se-
orang guru harus memilih metode 
pembelajaran yang inovatif agar ter-
cipta interaksi yang baik, sehingga 
siswa mampu mencapai tujuan pem-
belajaran. Termasuk dalam hal ini 
pembelajaran matematika. 
Mata pelajaran matematika 
memiliki tujuan, sebagaimana dije-
laskan dalam Permendiknas Nomor 
22 Tahun 2006 tentang standar isi 
untuk satuan pendidikan dasar dan 
menengah, salah satunya adalah pe-
serta didik memiliki kemampuan me-
mahami konsep matematika, menje-
laskan keterkaitan antarkonsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algo-
ritma secara luwes, akurat, efisien dan 
tepat dalam pemecahan masalah. Di 
Indonesia, tujuan pembelajaran mate-
matika yang diharapkan belum terca-
pai secara optimal. Hal itu terlihat dari 
survey Trends in International Ma-
thematics and Science Study (TIMSS) 
pada tahun 2015, Indonesia berada 
pada peringkat 45 dari 50 negara 
dengan skor rata-rata 397. Sedangkan 
skor standar yang digunakan TIMSS 
adalah 500 (TIMSS, 2015). Kondisi 
yang sama juga terlihat dari hasil 
studi Programme for International 
Student Assesment (PISA) pada tahun 
2015 yakni Indonesia berada pada 
peringkat 62 dari 70 negara dalam 
mata pelajaran matematika (OECD, 
2016). Hasil survei TIMMS dan PISA 
menunjukan bahwa kemampuan ma-
tematis siswa di Indonesia masih ren-
dah. 
Kondisi ini juga dialami pada 
siswa di SMP Tri Sukses Natar. Ber-
dasarkan hasil rata-rata nilai matema-
tika dari ujian tengah semester ganjil 
tahun 2016/2017 kelas VII hanya 
mencapai 45,14. Kurangnya pemaha-
man konsep matematis siswa ini salah 
satunya akibat dari penerapan pembe-
lajaran yang masih kurang tepat. 




Beberapa pakar mengungkapkan pen-
dapat terkait dengan pemahaman kon-
sep matematis siswa. Pemahaman 
konsep terdiri dari dua kata pemaha-
man dan konsep. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, paham berarti 
mengerti dengan tepat. Oleh sebab 
itu, belajar harus mengerti secara 
makna dan filosofinya, maksud dan 
implikasi serta aplikasi-aplikasinya, 
sehingga siswa memahami suatu si-
tuasi. Konsep matematika disusun se-
cara berurutan sehingga konsep sebe-
lumnya akan digunakan untuk mem-
pelajari konsep selanjutnya. Misalnya 
konsep luas persegi diajarkan terlebih 
dahulu daripada konsep luas permu-
kaan kubus. Hal ini karena sisi kubus 
berbentuk persegi sehingga konsep 
luas persegi akan digunakan untuk 
menghitung luas permukaan kubus. 
Pemahaman terhadap konsep materi 
prasyarat sangat penting karena apa-
bila siswa menguasai konsep materi 
prasyarat maka siswa lebih mudah 
untuk memahami konsep materi se-
lanjutnya. 
Indikator pemahaman konsep 
yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: mengklasifikasi objek menurut 
sifat-sifat tertentu sesuai dengan kon-
sepnya, memberi contoh dan non con-
toh dari konsep, menggunakan, me-
manfaatkan dan memilih prosedur 
atau operasi tertentu, mengaplikasi-
kan konsep pada pemecahan masalah. 
Pembelajaran matematika yang ter-
jadi kebanyakan didominasi oleh 
pembelajaran satu arah, siswa hanya 
pasif menerima informasi dari guru 
sehingga siswa kurang terlibat dalam 
aktivitas pembelajaran. Metode pem-
belajaran yang seperti ini tentu saja 
mengakibatkan kurang optimalnya 
pemahaman konsep matematis siswa.  
 Dalam proses pembelajaran 
matematika di SMP Tri Sukses Natar, 
guru menerapkan pembelajaran kon-
vensional. Dalam pembelajaran terse-
but proses pembelajaran didominasi 
oleh guru, karena siswa hanya pasif 
menerima materi yang guru sam-
paikan lalu diberi contoh dan siswa 
diminta untuk mencatat. Sehingga ak-
tivitas siswa secara kognitif masih 
rendah. Menanggapi permasalahan 
tersebut, perlu dilakukannya peruba-
han cara mengajar guru. Dengan dila-
kukannya perubahan ini, diharapkan 
pemahaman konsep matematis siswa 
dapat ditingkatkan. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan adalah dengan 
menerapkan metode pembelajaran 
yang menuntut siswa untuk aktif 
dalam pembelajaran. Metode pembe-
lajaran tersebut antara lain adalah 
metode problem posing. 
Problem posing adalah suatu 
kegiatan merumuskan atau menga-
jukan pertanyaan oleh siswa sesuai 
dengan konsep atau materi yang telah 
dipelajari. Setiap bentuk aktivitas 
kognitif matematika tersebut memuat 
beberapa indikator pemahaman kon-
sep yang didasarkan pada Peraturan 
Direktorat Jendral Pendidikan Dasar 
dan Menengah Departemen Pendidi-
kan Nasional Nomor 506/C/Kep/PP/ 
2004 tanggal 11 November 2004 se-
perti menyatakan ulang suatu konsep, 
mengklasifikasikan objek-objek me-
nurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya, memberi contoh dan non 
contoh konsep, menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk representasi 
matematis, mengembangkan syarat 
perlu dan syarat cukup dari suatu kon-
sep, menggunakan, memanfaatkan 
dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu, dan mengaplikasikan konsep 




atau algoritma pada pemecahan ma-
salah. Dengan begitu siswa menjadi 
lebih aktif dalam proses pembelajaran 
dan akan berdampak positif bagi sis-
wa dalam meningkatkan pemahaman 
konsepnya. 
Menurut Surtini dalam Khoe-
rul(2006: 158) problem posing me-
rupakan istilah asing (bahasa inggris) 
sebagai padanan istilah dalam bahasa 
Indonesia “pengajuan soal”. Suyitno 
dalam Eka menyatakan bahwa lang-
kah dalam metode problem posing 
yaitu (1) Guru menjelaskan materi. 
(2) Guru memberikan latihan soal. (3) 
Peserta didik diminta untuk menga-
jukan soal. (4) Secara acak guru me-
minta peserta didik mengerjakan soal. 
(5) Guru memberi evaluasi. (6) Guru 
memberikan tugas rumah. Irwan da-
lam (2011) mengatakan bahwa 
aktivitas problem posing dapat mem-
bantu siswa yang termasuk kategori 
rendah untuk berkembang lebih baik. 
Penelitian dengan metode problem 
posing pernah dilakukan sebelumnya. 
Diantaranya oleh Rasmianti dan 
Nurjanah. Dari hasil penelitian Ras-
mianti (2013) menyimpulkan bahwa 
metode problem posing berpengaruh 
terhadap kemampuan pemecahan ma-
salah matematika siswa. Sedangkan 
Nurjanah (2015) menyimpulkan bah-
wa pembelajaran matematika dengan 
metode problem posing terhadap pe-
mahaman konsep merupakan pem-
belajaran yang efektif. Merujuk pada 
hasil membaca penelitian tersebut 
maka timbul pertanyaan apakah me-
tode problem posing berpengaruh po-






 Penelitian ini dilaksanakan di 
SMP Tri Sukses Natar. Kurikulum 
yang digunakan di sekolah ini adalah 
KTSP. Jumlah populasi siswa kelas 
VII SMP Tri Sukses Natar tahun pe-
lajaran 2016/2017 yang berjumlah 85 
siswa yang terdiri dari 3 kelas. Pe-
ngambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik purposive sam-
pling yaitu teknik pengambilan sam-
pel atas dasar pertimbangan bahwa 
kelas yang dipilih adalah memiliki pe-
mahaman konsep matematis yang se-
tara. Kemudian ditentukan satu kelas 
sebagai kelas eksperimen dan kelas 
lainnya sebagai kelas kontrol. Se-
hingga terpilih kelas VII C sebagai 
kelas eksperimen, yaitu kelas yang 
menggunakan metode problem po-
sing dan kelas VII B sebagai kelas 
kontrol yang menggunakan pembe-
lajaran konvensional. 
 Penelitian ini merupakan pe-
nelitian eksperimen semu yang terdiri 
dari satu variabel bebas dan satu 
variabel terikat. Variabel bebasnya 
adalah metode pembelajaran yaitu 
metode problem posing dan pem-
belajaran konvensional, sedangkan 
variabel terikatnya adalah pemaha-
man konsep matematis siswa. Desain 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pretest-posttest control group 
design.  
 Prosedur penelitian ini dilak-
sanakan dalam tiga tahap, yaitu: tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan 
tahap akhir. Data yang dianalisis 
dalam penelitian ini adalah data 
kemampuan pemahaman konsep ma-
tematis yang dicerminkan oleh skor 
pretest-posttest dan data skor pe-
ningkatan (gain). Data ini berupa data 
kuantitatif. 




Teknik pengumpulan data pa-
da penelitian ini adalah tes, baik da-
lam pembelajaran dengan metode 
problem posing maupun dengan pem-
belajaran konvensional. Tes dilaku-
kan sebelum dan sesudah pembela-
jaran. Tes ini bertujuan untuk me-
ngukur pemahaman konsep matema-
tis siswa yang diperoleh sebelum dan 
sesudah diberi perlakuan. 
 Instrumen yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah instrumen 
tes. Tes pemahaman konsep yang di-
gunakan berbentuk uraian. Soal-soal 
tes yang diberikan pada kelas ekspe-
rimen dan kelas kontrol untuk pretest 
dan posttest sama. Sebelum penyu-
sunan tes pemahaman konsep, ter-
lebih dahulu dibuat kisi-kisi yang di-
sesuaikan dengan indikator pencapa-
ian kompetensi dan indikator pema-
haman konsep.  
 Untuk memperoleh data yang 
akurat maka tes yang digunakan 
adalah tes yang memenuhi kriteria tes 
yang baik, yaitu: valid, reliabel, daya 
pembeda yang memadai (cukup, baik 
dan sangat baik), serta tingkat kesu-
karan soal yang sedang dan mudah. 
 Validitas tes yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah validitas 
isi, yaitu suatu tes dikategorikan valid 
jika butir-butir soal tes sesuai dengan 
indikator yang diukur. Validitas isi 
dari tes pemahaman konsep siswa di-
ketahui dengan cara menilai kesesu-
aian isi yang terkandung dalam tes pe-
mahaman konsep dengan indikator 
yang telah ditentukan. 
 Pengujian validitas instrumen 
tes dalam penelitian ini dilakukan 
oleh guru mata pelajaran matematika 
kelas VII di SMP Tri Sukses dengan 
asumsi bahwa guru tersebut menge-
tahui dengan benar Kurikulum Ting-
kat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk 
tingkat SMP. Penelitian terhadap ke-
sesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes 
yang diukur dan penilaian terhadap 
kesesuaian bahasa yang digunakan 
dalam tes dengan kemampuan bahasa 
siswa dilakukan dengan mengguna-
kan daftar checklist oleh guru mitra. 
Hasil konsultasi dengan guru menun-
jukkan bahwa tes yang digunakan un-
tuk mengambil data pemahaman kon-
sep siswa telah memenuhi validitas 
isi. Setelah diketahui soal instrumen 
valid, selanjutnya instrumen diujico-
bakan kepada siswa kelas di luar sam-
pel yaitu kelas VIII A. Data yang 
diperoleh dari hasil uji coba kemudian 
diolah dengan menggunakan bantuan 
Software Microsoft Excel untuk 
mengetahui reliabilitas tes, daya pem-
beda, dan tingkat kesukaran.  
 Berdasarkan hasil perhitungan 
uji coba instrumen tes, diperoleh bah-
wa koefisien reliabilitas tes adalah 
0,52. Hal ini menunjukkan bahwa ins-
trumen tes yang digunakan memiliki 
reliabilitas yang sedang. Oleh karena 
itu, instrumen tes tersebut sudah layak 
digunakan untuk mengumpulkan da-
ta. Berdasarkan hasil perhitungan uji 
coba instrumen tes, diperoleh bahwa 
nilai tingkat kesukaran tes adalah 0,56 
sampai dengan 0,81. Hal ini menun-
jukkan bahwa instrumen tes yang 
diujicobakan memiliki tingkat kesu-
karan yang sedang dan mudah. Ber-
dasarkan hasil perhitungan uji coba 
instrumen tes, diperoleh bahwa nilai 
daya pembeda tes adalah 0,21 sampai 
dengan 0,67. Hal ini menunjukkan 
bahwa instrumen tes yang diujico-
bakan memiliki daya pembeda yang 
cukup, baik dan sangat baik. Karena 




semua soal sudah valid dan sudah me-
menuhi kriteria reliabilitas, daya pem-
beda dan tingkat kesukaran yang su-
dah ditentukan maka soal tes kemam-
puan pemahaman konsep yang disu-
sun layak digunakan untuk mengum-
pulkan data kemampuan pemahaman 
konsep. 
 Setelah kedua sampel diberi 
perlakuan yang berbeda, data yang 
diperoleh dari hasil tes kemampuan 
awal dan tes kemampuan akhir diana-
lisis untuk mendapatkan peningkatan 
(gain) pada kedua kelas. Analisis ini 
bertujuan untuk mengetahui besarnya 
peningkatan pemahaman konsep ma-
tematis siswa pada kelas problem 
posing dan kelas konvensional. 
 Selanjutnya, dilakukan anali-
sis menggunakan uji hipotesis. Se-
belum melakukan analisis uji hipo-
tesis, dilakukan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. Se-
telah dilakukan uji prasyarat, dipe-
roleh bahwa data gain berasal dari 
populasi yang tidak berdistribusi nor-
mal. Berdasarkan analisis tersebut, 
maka uji hipotesis yang dilakukan 
adalah Uji Mann-Whitney U dan uji 
proporsi dengan Uji Tanda Binomial. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Kemampuan awal pemaha-
man konsep matematis siswa kelas 
eksperimen dan kontrol diperoleh dari 
nilai pretest yang dilaksanakan pada 
awal pertemuan. Data hasil pretest 
tersebut kemudian dianalisis untuk 
mengetahui apakah siswa pada kedua 
kelas tersebut memiliki kemampuan 
awal pemahaman konsep matematis 
yang relatif sama atau tidak dan juga 
untuk menganalisis pencapaian indi-
kator pemahaman konsep matematis 
siswa sebelum pembelajaran. Berda-
sarkan pengumpulan data yang telah 
dilakukan, diperoleh data kemampu-
an awal pemahaman konsep matema-
tis siswa pada kedua kelas seperti 
yang disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Data Skor Awal 
Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis Siswa 
 
KP ?̅? s SR ST 
T 16,88 7,32 0,00 28,57 
K 23,91 9,88 0,00 50,00 
 
Keterangan: 
KP = Kelompok Penelitian 
?̅? = Rata-rata 
s = Simpangan Baku 
SR = Skor Terendah 
ST = Skor Tertinggi 
T = Problem Posing 
K = Konvensional 
 
 Berdasarkan Tabel 1 dapat di-
ketahui bahwa rata-rata nilai kemam-
puan awal pemahaman konsep siswa 
yang mengikuti pembelajaran pro-
blem posing lebih rendah daripada 
rata-rata nilai kemampuan awal pe-
mahaman konsep siswa yang mengi-
kuti pembelajaran konvensional. Ni-
lai terendah untuk kedua kelas sama. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa ke-
mampuan awal pemahaman konsep 
matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional lebih 
tinggi daripada kemampuan awal pe-
mahaman konsep matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran pro-
blem posing. Jika dilihat dari sim-
pangan baku, kelas yang mengikuti 




pembelajaran problem posing memi-
liki simpangan baku yang lebih ren-
dah pula daripada kelas yang mengi-
kuti pembelajaran konvensional. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kemam-
puan pemahaman konsep matematis 
siswa pada kelas yang mengikuti 
pembelajaran konvensional lebih he-
terogen dibandingkan dengan ke-
mampuan pemahaman konsep mate-
matis siswa yang mengikuti 
pembelajaran problem posing. 
 Kemampuan akhir pemaha-
man konsep matematis siswa kelas 
eksperimen dan kontrol diperoleh dari 
nilai hasil posttest yang dilaksanakan 
pada akhir pertemuan. Data hasil 
posttest tersebut kemudian dianalisis 
untuk mengetahui apakah siswa pada 
kedua kelas tersebut memiliki ke-
mampuan akhir pemahaman konsep 
matematis yang sama atau tidak dan 
juga untuk menganalisis pencapaian 
indikator komunikasi matematis sis-
wa setelah pembelajaran. Dari peng-
umpulan data yang telah dilakukan, 
diperoleh data kemampuan akhir ko-
munikasi matematis siswa pada kedua 
kelas seperti yang disajikan pada Ta-
bel 2. 
 Berdasarkan Tabel 2 dapat di-
ketahui bahwa rata-rata nilai akhir ke-
mampuan pemahaman konsep mate-
matis kelas yang mengikuti pem-
belajaran problem posing lebih tinggi 
daripada rata-rata nilai akhir kemam-
puan pemahaman konsep matematis 
kelas yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Nilai tertinggi juga 
dimiliki oleh kelas yang mengikuti 
pembelajaran problem posing, se-
mentara nilai terendah dimiliki oleh 
kelas yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Dengan demikian, da-
pat disimpulkan bahwa kemampuan 
akhir pemahaman konsep matematis 
siswa pada kelas yang mengikuti 
pembelajaran problem posing lebih 
tinggi daripada siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. Jika dili-
hat dari simpangan baku kelas yang 
mengikuti pembelajaran problem po-
sing memiliki simpangan baku yang 
lebih besar daripada kelas yang me-
ngikuti pembelajaran konvensional. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep ma-
tematis siswa pada kelas yang mengi-
kuti pembelajaran problem posing 
lebih heterogen dibandingkan dengan 
kemampuan pemahaman konsep ma-
tematis siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. 
 
Tabel 2. Data Skor Akhir 
Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis Siswa 
 
KP ?̅? s SR ST 
T 65,26 13,50 35,71 100,00 
K 58,07 11,93 28,57 92,86 
 
Keterangan: 
KP = Kelompok Penelitian 
?̅? = Rata-rata 
s = Simpangan Baku 
SR = Skor Terendah 
ST = Skor Tertinggi 
T = Problem Posing 
K = Konvensional 
 
 Tabel 3. menyajikan rekapi-
tulasi data gain yang diperoleh kelas 
Eksperimen dan kelas kontrol. Data 
gain kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa diperoleh dari selisih 




antara nilai kemampuan awal (pre-
test) dan nilai kemampuan akhir 
(posttest) kemudian dibagi dengan 
selisih antara nilai maksimal dan nilai 
kemampuan awal (pretest).  
 




Pem. ?̅? S GR GT 
T 0,58 0,22 0,30 1,00 
K 0,44 0,21 0,09 0,92 
 
Keterangan: 
Pem. = Pembelajaran 
?̅? = Rata-rata 
s = Simpangan Baku 
GR = Gain Terendah 
NT = Gain Tertinggi 
T = Problem Posing 
K = Konvensional 
 
 Berdasarkan Tabel 3 dapat ter-
lihat bahwa rata-rata gain kemam-
puan pemahaman konsep kelas yang 
mengikuti pembelajaran problem po-
sing lebih tinggi daripada kelas yang 
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. Jika dilihat dari simpangan baku 
kelas yang mengikuti pembelajaran 
problem posing lebih tinggi daripada 
kelas yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Hal ini menunjukkan 
bahwa kelas yang mengikuti pem-
belajaran problem posing memiliki 
sebaran yang lebih tinggi dibanding-
kan kelas dengan pembelajaran kon-
vensional, artinya siswa yang mengi-
kuti pembelajaran problem posing 
memiliki peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang 
jauh berbeda antar siswa. Gain ter-
tinggi dimiliki oleh kelas eksperimen 
sedangkan gain terendah dimiliki o-
leh kelas kontrol. 
 Berdasarkan uji prasyarat yai-
tu uji normalitas, diketahui bahwa da-
ta peningkatan (gain) kemampuan pe-
mahaman konsep matematis peneliti-
an ini berasal dari populasi yang tidak 
berdistribusi normal. Karena uji pra-
syarat telah dipenuhi, maka dapat di-
lakukan uji non-parametrik dengan 
menggunakan uji Mann-Whitney U. 
Rekapitulasi data hasil uji-U disajikan 
pada Tabel 4. 
 









𝐻0 K 23 
 
Keterangan: 
Pem. = Pembelajaran 
N = Banyak Siswa 
KU = Keputusan Uji 
T = Problem Posing 
K = Konvensional 
 
 Berdasarkan Tabel 4. diketa-
hui 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,965 <  1,65 = 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
Hal ini berarti median data pening-
katan kemampuan pemahaman kon-
sep matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran problem posing tidak 
mengalami peningkatan dengan me-
dian data peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Karena hal tersebut maka 




apa yang terjadi pada populasi tidak 
sejalan dengan yang terjadi pada 
sampel. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan pemahaman kon-
sep matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran problem posing tidak 
mengalami peningkatan dengan ke-
mampuan pemahaman konsep mate-
matis siswa yang mengikuti pembe-
lajaran konvensional. 
Berdasarkan hasil analisis 
data akhir kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa yang mengi-
kuti pembelajaran problem posing, di-
ketahui bahwa dari 22 siswa yang 
mengikuti posttest ada 10 siswa yang 
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) atau sekitar 45,45%. 
Selanjutnya untuk mengetahui per-
sentase siswa yang memiliki kemam-
puan pemahaman konsep matematis 
terkategori baik pada siswa yang 
mengikuti pembelajaran problem po-
sing dilakukan uji proporsi. 
 Berdasarkan uji proporsi, di-
ketahui bahwa zhitung = -1,39 dan ztabel 
= 0,1736. Dalam taraf signifikansi 5% 
diperoleh nilai zhitung <ztabel. Artinya, 
H0 diterima dan H1 ditolak yang be-
rarti bahwa persentase siswa yang 
memiliki kemampuan pemahaman 
konsep matematis terkategori baik 
memperoleh nilai serendah-ren-
dahnya 70 (skala 100) pada siswa 
yang mengikuti pembelajaran pro-
blem posing sama dengan 60% dari 
jumlah siswa. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa persentase siswa yang me-
miliki kemampuan pemahaman kon-
sep matematis terkategori baik dalam 
pembelajaran problem posing sama 
dengan 60%. 
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0,00% 34,78% 61,36% 43,48% 
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E = Kelas Eksperimen 
K         = Kelas Kontrol 
 
Untuk mengetahui pencapaian 
indikator kemampuan komunikasi 
matematis siswa, maka dilakukan 
analisis setiap indikator pada data tes 
kemampuan awal dan tes kemampuan 
akhir kelas eksperimen dan kelas kon-
trol. Adapun hasil analisis dari kedua 
tes pada kedua kelas disajikan pada 
Tabel 5. 
Berdasarkan Tabel 5 terlihat 
bahwa rata-rata pencapaian indikator 




kemampuan pemahaman konsep ma-
tematis siswa pada kedua kelas 
mengalami peningkatan. Pada tes ke-
mampuan awal rata-rata pencapaian 
indikator kemampuan pemahaman 
konsep matematis kelas kontrol lebih 
tinggi daripada kelas eksperimen, na-
mun pada tes kemampuan akhir rata-
rata pencapaian indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada ke-
las kontrol. Setelah dilakukan tes ke-
mampuan akhir terlihat bahwa pen-
capaian setiap indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis pada 
kelas eksperimen memiliki persentase 
yang lebih tinggi daripada pencapaian 
indikator kemampuan pemahaman 
konsep matematis pada kelas kontrol. 
Perubahan yang signifikan da-
pat terlihat dari pencapaian indikator 
memberi contoh dan non contoh pada 
kelas eksperimen, yaitu mencapai 
61,36%. Hal ini disebabkan karena 
pada kelas eksperimen, siswa dibia-
sakan untuk membentuk soal dan 
menjawab soal, sehingga kemampuan 
siswa untuk menjawab soal lebih ting-
gi dibandingkan dengan kelas kon-
vensional. 
Berdasarkan hasil tes kemam-
puan akhir terlihat perbedaan yang 
cukup jelas dari pencapaian indikator 
kemampuan pemahaman konsep ma-
tematis pada kedua kelas tersebut. Ji-
ka diperhatikan, pada kelas eksperi-
men dan kelas kontrol kemampuan 
untuk mengaplikasikan konsep pada 
pemecahan masalah memiliki penca-
paian lebih tinggi daripada penca-
paian indikator lainnya. 
 Berdasarkan hasil analisis da-
ta dan pengujian hipotesis kemam-
puan pemahaman konsep matematis 
siswa, diketahui bahwa nilai pening-
katan kemampuan pemahaman kon-
sep matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran problem posing tidak 
mengalami peningkatan dengan ke-
mampuan pemahaman konsep mate-
matis siswa yang mengikuti pembe-
lajaran konvensional. Sejalan dengan 
itu, pada uji proporsi diketahui bahwa 
persentase siswa yang memiliki ke-
mampuan pemahaman konsep mate-
matis terkategori baik pada siswa 
yang mengikuti pembelajaran pro-
blem posing tidak lebih dari 60% dari 
jumlah siswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran problem posing 
tidak berpengaruh terhadap kemam-
puan pemahaman konsep matematis 
siswa. 
 Hal ini terjadi karena pembe-
lajaran problem posing dilaksanakan 
dalam waktu yang relatif singkat, yai-
tu enam pertemuan. Sejalan dengan 
pendapat Syah (2010: 129) yang 
menyatakan bahwa terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar siswa, salah satunya yaitu 
kontinuitas belajar. Jadi, pembelaja-
ran problem posing yang dilakukan 
secara kontinu dan lebih lama dapat 
meningkatkan kemampuan pemaha-
man konsep siswa. Selain karena kon-
tinuitas belajar, penyebab lainnya di-
mungkinkan karena proses adaptasi 
siswa terhadap pembelajaran yang 
menggunakan metode problem po-
sing belum sempurna. Sejalan dengan 
pendapat Aunurrahman (2009: 185) 
bahwa kebiasaan belajar adalah pe-
rilaku atau perbuatan seseorang yang 
telah tertanam dalam waktu yang 
relatif lama sehingga memberikan ciri 
dalam aktivitas belajar yang dila-
kukannya. Hal ini mengakibatkan 
perlunya beradaptasi dengan cepat 




dan sempurna untuk merubah kebia-
saan belajar siswa tersebut. 
 Proses adaptasi yang belum 
sempurna di atas, dapat dilihat dari 
proses pembelajaran problem posing 
yang telah dilakukan. Pada pertemuan 
pertama, guru mengenalkan dan men-
jelaskan secara garis besar mengenai 
tahap-tahap pembelajaran problem 
posing terlebih dahulu. Setelah itu 
membagi kelompok sesuai dengan 
pembagian yang telah dirancang oleh 
guru sebelumnya dengan mempertim-
bangkan keheterogenan kemampuan 
antarsiswa dalam kelompok. Pelak-
sanaan pembelajaran pada pertemuan 
pertama ini sangat belum optimal, di-
karenakan siswa masih terbiasa deng-
an pembelajaran konvensional. Terli-
hat dari proses memahami materi dan 
mengidentifikasi masalah, siswa lebih 
memilih untuk bertanya langsung ke-
pada guru daripada memahami dan 
mencari terlebih dahulu informasi 
yang relevan dari sumber belajar yang 
telah disediakan. Terlihat pula saat 
siswa mengerjakan Lembar Kerja Ke-
lompok (LKK), siswa cenderung 
mengerjakan permasalahan yang di-
berikan secara individu walaupun su-
dah duduk berkelompok dan sudah di-
berikan arahan untuk bekerjasama da-
lam penyelesaian LKK. 
 Pada pertemuan kedua dan ke-
tiga, beberapa siswa belum memaha-
mi tahap-tahap yang ada pada pembe-
lajaran problem posing. Terlihat dari 
beberapa siswa yang tetap bertanya 
terlebih dahulu sebelum mencari in-
formasi dari sumber belajar yang te-
lah disediakan. Selain itu masih ter-
dapat beberapa siswa berkemampuan 
tinggi dalam kelompok yang menger-
jakan LKK tanpa menjelaskan kepada 
teman kelompoknya yang berkemam-
puan lebih rendah. Akan tetapi, sela-
ma proses pembelajaran, beberapa 
siswa sudah menunjukkan gejala per-
kembangan beberapa indikator pema-
haman konsep matematis. Hal ini ter-
lihat dari kesungguhan siswa dalam 
mengerjakan LKK yang diberikan, 
seperti mengklasifikasikan objek me-
nurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya, memberi contoh dan non-
contoh. 
 Pada pertemuan selanjutnya, 
yaitu pertemuan keempat, kelima dan 
keenam, secara berkelompok, siswa 
membiasakan memahami permasala-
han terlebih dahulu kemudian men-
cari informasi yang relevan dengan 
permasalahan yang diberikan. Hal ini 
membantu siswa mengasah kemam-
puannya dalam memahami perma-
salahan. Selanjutnya siswa secara ber-
kelompok menyelesaikan LKK yang 
diberikan dan membuktikan kembali 
hasil yang mereka peroleh apakah 
sudah benar atau belum. Selanjutnya, 
siswa diminta untuk mengajukan soal 
yang menantang dan siswa yang ber-
sangkutan harus memahami penyele-
saian dari soal tersebut. Lalu secara 
acak guru meminta salah satu murid 
untuk mempresentasikan hasil diskusi 
menjawab soal temannya dan siswa 
yang lain memperhatikan penjelasan 
dengan baik. Kemudian guru mem-
perbaiki jawaban siswa yang kurang 
tepat dan membimbing siswa dalam 
menyimpulkan temuan yang dipero-
leh. 
 Namun, jika dilihat dari per-
sentase peningkatan pencapaian indi-
kator kemampuan pemahaman kon-
sep matematis siswa, rata-rata pening-
katan persentase pencapaian indikator 
siswa yang mengikuti pembelajaran 




dengan metode problem posing lebih 
tinggi daripada rata-rata peningkatan 
persentase siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. Dilihat 
dari pencapaian setiap indikator ke-
mampuan pemahaman konsep mate-
matis setelah dilakukan posttest pun 
tampak bahwa kelas eksperimen me-
miliki persentase yang lebih tinggi 
daripada kelas kontrol. Perubahan 
yang signifikan dapat terlihat dari 
pencapaian indikator memberi contoh 
dan non contoh pada kelas ekspe-
rimen, yaitu mencapai 61,36%. Hal 
ini disebabkan karena pada kelas 
eksperimen, siswa dibiasakan untuk 
membentuk soal dan menjawab soal, 
sehingga kemampuan siswa untuk 
menjawab soal lebih tinggi diban-
dingkan dengan kelas konvensional. 
Data ini menunjukkan bahwa ditinjau 
dari indikator pencapaian kemam-
puan pemahaman konsep matematis, 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan metode problem posing me-
miliki kemampuan pemahaman kon-
sep matematis yang lebih baik dari-
pada siswa yang mengikuti pembe-
lajaran konvensional. 
 Hal ini karena siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan me-
tode problem posing mempunyai ke-
mampuan pemahaman konsep mate-
matis lebih baik daripada siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal adalah pada kegiatan pembelaja-
ran dengan metode problem posing 
memiliki komponen-komponen yang 
memberikan peluang lebih banyak 
kepada siswa untuk mengembangkan 
kemampuan pemahaman konsep ma-
tematisnya. Hal ini dapat ditunjukkan 
pada tahap siswa mengajukan per-
tanyaan. Dalam tahap tersebut siswa 
diminta untuk membuat soal dan ha-
rus dapat menyelesaikannya. Lalu gu-
ru akan menunjuk salah satu siswa 
untuk maju ke depan dan menyele-
saikan soal tersebut. Dengan tahap 
tersebut dapat memacu siswa untuk 
lebih aktif, sehingga siswa dapat 
memperoleh hasil yang baik. 
 















Gambar di atas adalah contoh 
soal yang dibuat oleh siswa. Dari sis-
wa membuat soal tersebut, siswa di-
latih untuk membuat dan mengerja-
kan soal, sehingga kemampuan siswa 
untuk menjawab soal lebih baik, se-
hingga persentase pada indikator 
membuat contoh dan non contoh lebih 
baik. 
 Pada pembelajaran konvensi-
onal guru mengawali dengan menje-
laskan materi yang akan dipelajari, 
dilanjutkan dengan guru memberikan 
contoh-contoh soal beserta penyele-
saiannya. Selanjutnya guru memper-
silahkan siswa untuk bertanya terkait 
materi yang belum jelas, akan tetapi 
masih banyak siswa yang diam ketika 
guru mempersilahkan siswa untuk 




bertanya. Namun, proses pembela-
jaran konvensional pada kelas kontrol 
berjalan lebih kondusif dibandingkan 
pada kelas eksperimen. Hal ini di-
mungkinkan karena pada kelas kon-
trol, siswa dapat lebih paham tentang 
materi yang diajarkan karena guru 
yang lebih mendominasi dalam pro-
ses pembelajaran, guru menjelaskan 
materi secara rinci dibantu dengan 
contoh serta latihan yang diberikan 
sehingga siswa lebih mudah dalam 
menyelesaikan soal dan suasana lebih 
kondusif. Sementara pada kelas eks-
perimen, siswa diminta untuk mandiri 
dalam mencari jawaban dari soal yang 
diberikan secara berkelompok. Dalam 
proses mencari jawaban tersebut, ke-
banyakan siswa yang pintar saja yang 
mengerjakan dan siswa lain hanya 
diam atau justru ribut sehingga sua-
sana tidak kondusif. Walaupun dalam 
pembelajaran konvensional ini guru 
lebih berperan sebagai pusat pemberi 
informasi, tetapi siswa tetap aktif dan 
antusias mengerjakan soal-soal lati-
han yang ada. 
 Berdasarkan pembahasan di a-
tas, dapat diketahui bahwa pembe-
lajaran dengan metode problem po-
sing tidak berpengaruh terhadap pe-
mahaman konsep matematis siswa. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan, diperoleh kesimpu-
lan bahwa problem posing tidak ber-
pengaruh ditinjau dari kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa, 
karena tidak terdapat perbedaan an-
tara rata-rata nilai peningkatan ke-
mampuan pemahaman konsep mate-
matis siswa pada kelas problem po-
sing dengan rata-rata nilai pening-
katan kemampuan pemahaman kon-
sep matematis siswa pada kelas kon-
vensional. Proporsi siswa yang me-
miliki kemampuan pemahaman kon-
sep baik pada siswa yang mengikuti 
pembelajaran problem posing tidak 
mencapai standar yang ditetapkan 
oleh peneliti, yaitu lebih dari 60% 
dari. Hal ini berarti pembelajaran 
dengan metode problem posing tidak 
berpengaruh terhadap pemahaman 
konsep matematis siswa. 
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